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ABSTRAK 

Nama : Mursida Manik 

NIM : 200204026 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika 

Judul : Pengembangan E-Modul Fisika Berbasis Literasi Sains   pada 

materi Elastisitas dan Hukum Hooke Tingkat SMA/MA  

Pembimbing : Juniar Afrida, M.Pd 

Kata Kunci : Bahan Ajar, E-Modul, Elastisitas dan Hukum Hooke 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dari analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti di 

MAS Darul Ulum Banda Aceh. Permasalahan yang ditemukan adalah kurangnya 

pengintegrasian bahan ajar dengan teknologi, sekolah tersebut lebih cendrung 

hanya menggunakan buku paket cetak sehingga bahan ajar yang digunakan kurang 

bervariasi. Hal ini membuat peserta didik sulit untuk memahami materi fisika 

terlebih pada materi elastisitas dan hukum Hooke karena kurangnya sumber belajar 

lainnya. Oleh sebab itu, peneliti ingin mengembangkan satu bahan ajar berbentuk 

E-modul fisika berbasis literasi sains. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendesain E-modul, menguji kelayakan dan menguji kepraktisan E-modul 

fisika berbasis literasi sains pada materi elastisitas dan hukum Hooke tingkat 

SMA/MA. Penelitian ini menggunakan metode Researh and Development (R&D) 

dengan model pengembangan Alessi dan Trollip. Model ini memiliki tiga tahap 

yang terdiri dari perencanaan (planning), perancangan (design) dan pengembangan 

(development). Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa angket 

validasi dan angket kepraktisan E-modul. Validasi ahli materi terdiri dari tiga 

validator dan validasi ahli media terdiri dari tiga validator juga. Kemudian untuk 

angket kepraktisan ditujukan kepada 25 peserta didik MAN 4 Banda Aceh kelas XI. 

Hasil analisis validasi ahli materi memperoleh 93,25% dengan kriteria sangat layak, 

dan hasil validasi ahli media memperoleh 97,42% dengan kriteria sangat layak, 

selanjutnya hasil analisis kepraktisan E-modul memperoleh 95,96% dengan 

katagori sangat praktis. Dengan demikian dapat disimpulkan E-modul fisika 

berbasis literasi sains pada materi elastisitas dan hukum Hooke sangat layak dan 

praktis digunakan oleh peserta didik kelas XI tingkat SMA/MA.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan di Indonesia telah memasuki ranah generasi abad-21 atau abad 

globalisasi. Manusia di era ini telah mengalami perubahan – perubahan yang 

signifikan yang tentunya berbeda dengan era sebelumnya, disini manusia dituntut 

atas kualitas dari segi usaha dan kerja yang dilakukan.1 Substansi dari pendidikan 

adalah untuk merubah kerangka berpikir dan cara bersikap seseorang. Pendidikan 

merupakan sarana yang dapat mengembangkan potensi yang ada pada diri manusia 

melalui proses pembelajaran yang dijalani.2 Pendidikan sangat berperan penting 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, lembaga pendidikan juga 

diharuskan untuk dapat mengimbangi pengetahuan dan teknologi yang semakin 

maju, banyak perhatian yang ditujukan untuk perkembangan pengetahuan dan 

teknologi saat ini.3  Tentunya satuan pendidikan di Indonesia harus mencakup 

standar nasional pendidikan yang telah ditetapkan oleh Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2022. 

Pendidikan di sekolah tidak terlepas dari permasalahan yang menjadi 

kendala bagi guru maupun peserta didik. Permasalahan inilah yang menjadi efek 

turunnya standar pendidikan di Indonesia. Menurut hasil survei yang dikeluarkan 

oleh PISA (Programme for International Student Assesment) pada tahun 2019 lalu, 

 
1 Etistika Yuni Wijaya, Dwi Agus Sudjimat, and Amat Nyoto, “Transformasi Pendidikan 

Abad 21 Sebagai Tuntutan,” Jurnal pendidikan 1 (2016): 263–278. 
2  Siti Fadia Nurul Fitri,“Problematika Kualitas Pendidikan di Indonesia, ”Jurnal 

Pendidikan Tambusai 5, no. 1 (2021): 1617–1620. 
3 Egi Virbina Ginting. “Analisis Faktor Tidak Meratanya Pendidikan di SDN 0704 Sungai 

Korang”. Jurnal Pendidikan Indonesia. Vol.3. No.4. 2022: h. 408-409 
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tentang sistem pendidikan menengah di dunia pada tahun 2018 dengan Indonesia 

menempati posisi ke-6 terendah dibanding negara partisipan lainnya.4 Media dan 

bahan ajar yang digunakan oleh guru merupakan upaya yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan efektivitas serta kualitas hasil belajar peserta didik.5 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

peserta didik di MAS Darul Ulum Banda Aceh tentang pemilihan materi kelas XI 

yang paling sulit dipahami dapat diperoleh bahwa, perserta didik kebanyakan 

memilih materi elasisitas dan hukum Hooke sebagai materi yang sangat sulit.  

Selanjutnya dari hasil wawancara terhadap seorang guru yang dilakukan di 

MAS Darul Ulum Banda Aceh juga ditemukan bahwa bahan ajar yang digunakan 

belum bervariasi, contohnya seperti penggunaan bahan ajar dengan berbantuan 

elektronik. Guru hanya menggunakan buku paket cetak sebagai bahan ajar peserta 

didik, hal ini tentunya dapat membatasi pembelajaran peserta didik ketika akan 

melakukan pembelajaran, ini menyebabkan peserta didik sulit memahami materi 

fisika karena kurangnya sumber belajar pendukung. Selain itu, kurangnya bahan 

ajar yang berbantuan media interaktif seperti bahan ajar berbentuk E-modul. Oleh 

sebab itu, dimasa kemajuan teknologi pada saat sekarang ini guru hendaknya dapat 

mengembangkan bahan ajar yang terintegrasi dengan teknologi guna membantu 

peserta didik dalam belajar fisika. 

 
4 Fitria nur auliah kurniawati. “Meninjau Permasalahan Rendahnya Kualitas Pendidikan di 

Indonesia dan Solusi”. Academy of Education Journal. Vol.13. no.1. 2022: h. 2 
5  Rose Winda and Febrina Dafit, “Analisis Kesulitan Guru dalam Penggunaan Media 

Pembelajaran Online di Sekolah Dasar,” Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran 4, no. 2 (2021): 211. 
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Peneliti dapat menyimpulkan hasil analisis kebutuhan melalui sebaran 

angket dan wawancara tersebut ditemukan bahwa, kurangnya sumber belajar 

seperti bahan ajar yang berbantuan elektronik menyebabkan peserta didik sulit 

untuk memahami materi fisika terlebih materi elastisitas dan hukum Hooke. Oleh 

karena itu, peneliti ingin mengembangkan bahan ajar berbentuk E-modul fisika 

berbasis literasi sains. Bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang memuat 

komponen literasi sains secara seimbang. 6  Bahan ajar merupakan hal penting 

dalam dunia pendidikan, melalui bahan ajar dapat memudahkan guru dalam 

pengajaran dan peserta didik akan lebih mudah memahami materi serta terbantu 

pula selama proses pembelajaran.7  

Pengembangan bahan ajar E-modul juga telah diteliti oleh Iin Rahmatun 

Ula dan Abi Fadila, hasil analisis yang didapatkan sebesar 3,65% nilai rata-rata 

pada uji coba skala kecil dengan katagori sangat menarik, sebesar 3,55% nilai rata-

rata pada uji coba skala besar dengan katagori sangat menarik, dengan demikian 

E-modul berbasis LCDS yang dikombinasikan dengan Software I-Spring yaitu 

sangat menarik dan layak untuk digunakan.8  Selanjutnya pada penelitian yang 

dilakukan oleh Ferlinda Herdianti Widiana dan Brillian Rosy, sebesar 85% validasi 

ahli materi dengan katagori sangat layak, juga mendapat validasi ahli media 

dengan kriteria layak sebesar 92% dari validator, kemudian peserta didik merespon 

 
6 A. D. Paramita A. Rusilowati Sugianto, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Literasi 

Sains Materi Suhu Dan Kalor,” Phenomenon : Jurnal Pendidikan MIPA 7, no. 1 (2017): 58–67. 
7 Ina Magdalena et al., “Analisis Bahan Ajar,” Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial 2, no. 2 

(2020): 311–326, https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/nusantara. 
8 Iin Rahmatul Ula and Abi Fadila, “Pengembangan E-Modul Berbasis Learning Content 

Development System Pokok Bahasan Pola Bilangan SMP,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 2 

(2018): 201. 
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sangat baik dengan skor yang didapat mencapai 95,45%, dengan demikian 

pengembangan E-modul pada teknologi perkantoran kelas X dinilai sangat layak.9 

Masih berkenaan dengan penelitian sebelumnya pada penelitian yang dilakukan 

oleh Ricu Sidiq dan Najuah mendapat nilai validasi ahli materi sebesar 93%, hasil 

validasi ahli desain pembelajaran 82%, hasil validasi ahli media memperoleh 86%, 

dan hasil uji kelayakan dengan skala kecil 63%, skala sedang 66% serta skala besar 

63%, artinya E-modul interaktif berbasis android sangat baik dan layak untuk 

dikembangkan.10 

Kesimpulan dari penelitian sebelumnya dapat dilihat perbedaan dengan 

penelitian sekarang. Pada penelitian sebelumnya peneliti mengembangkan E-

modul yang berbasis LCDS, Flipbook Maker, dan berbasis android, namun pada 

penelitian ini peneliti akan mengembangkan E-modul fisika berbasis literasi sains. 

Penelitian terdahulu tidak hanya terdapat perbedaan namun juga terdapat 

kesamaan. Secara keseluruhan kesamaan dari penelitian ini dan penelitian 

sebelumnya adalah sama – sama mengembangkan bahan ajar berbentuk modul 

elektronik. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditulis di atas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan E-Modul 

Fisika Berbasis Literasi Sains pada Materi Elastisitas dan Hukum Hooke 

Tingkat SMA/MA”. Pengembangan E-modul fisika ini diharapkan dapat menjadi 

 
9  Ferlinda Herdianti Widiana and Brillian Rosy, “Pengembangan E-Modul Berbasis 

Flipbook Maker Pada Mata Pelajaran Teknologi Perkantoran,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 3, 

no. 6 (2021): 3728–3739. 
10 Ricu Sidiq and Najuah, “Pengembangan E-Modul Interaktif Berbasis Android Pada Mata 

Kuliah Strategi Belajar Mengajar,” Jurnal Pendidikan Sejarah 9, no. 1 (2020): 1–14. 
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pendukung bahan ajar yang dapat membantu memahami materi elastisitas dan 

hukum Hooke. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditulis dapat dibuat rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana desain E-modul yang berbasis literasi sains pada materi 

elastisitas dan hukum Hooke tingkat SMA/MA? 

2. Bagaimana kelayakan E-modul yang berbasis literasi sains pada materi 

elastisitas dan hukum Hooke tingkat SMA/MA? 

3. Bagaimana kepraktisan E-modul yang berbasis literasi sains pada materi 

elastisitas dan hukum Hooke tingkat SMA/MA? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian sebagai berikut:  

1. Untuk mendesain pengembangan E-modul yang berbasis literasi sains 

pada materi elastisitas dan hukum Hooke tingkat SMA/MA 

2. Untuk mengetahui kelayakan E-modul yang berbasis literasi sains pada 

materi elastisitas dan hukum Hooke tingkat SMA/MA 

3. Untuk mengetahui kepraktisan E-modul yang berbasis literasi sains pada 

materi elastisitas dan hukum Hooke tingkat SMA/MA 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapakan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Manfaat Teoritis   

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

mengembangkan bahan ajar fisika sebelumnya dalam dunia pendidikan. E-

modul ini diharapkan menjadi pelengkap bahan ajar fisika yang ditulis secara 

rinci dan terstruktur dengan berbantuan elektronik agar tidak selalu monoton 

dalam penggunaan bahan ajar, sehingga dapat menarik minat belajar peserta 

didik. 

2. Manfaat Praktis   

a. Bagi peserta didik, manfaat yang diharapkan yaitu, sebagai sarana 

yang dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi fisika 

serta dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik dalam 

mempelajari fisika dan dapat dijadikan sebagai pedoman untuk belajar 

mandiri.  

b. Bagi guru, sebagai referensi bagi guru agar dapat menggunakan bahan 

ajar yang lebih bervariasi, menyenangkan dan tidak monoton. Selain 

itu juga guru akan terbantu dalam proses mengajar fisika. 

c. Bagi sekolah, dapat memberikan feedback positif terhadap sekolah 

dan sebagai bahan untuk mengevaluasi kinerja yang dimiliki oleh 

tenaga pendidik.   

d. Bagi peneliti, memberikan pengetahuan dan pengalaman baru tentang 

pengembangan bahan ajar berbentuk E-modul sehingga dapat menjadi 

bekal bagi peneliti sebagai mahasiswi calon guru. 
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E. Definisi Operasional 

1. E-modul merupakan pengembangan dari bahan ajar modul cetak dengan 

format elektronik yang dijalankan dengan menggunakan suatu perangkat 

digital. E-modul dapat memperlihatkan teks, gambar, animasi, dan video 

menggunakan piranti elektronik.11 

2. Literasi sains adalah pengetahuan dan kompetensi ilmiah agar dapat 

mengidentifikasi masalah, mendapat pengetahuan baru, menguraikan 

fenomena ilmiah, serta menarik kesimpulan berdasarkan fakta, mengetahui 

cara sains dan teknologi membentuk lingkungan alam, dan budaya serta 

kemauan untuk terlibat dan peduli terhadap isu – isu yang terkait sains.12 

3. Elastisitas dan Hukum Hooke pada penelitian ini merupakan materi kelas 

IX SMA/MA. Pengertian elastisitas adalah kemampuan yang dimiliki suatu 

benda untuk kembali ke bentuk asalnya setelah gaya luar yang diberikan 

terhadap benda tersebut dihilangkan, sedangkan hukum Hooke merupakan 

gaya yang yang timbul dikarenakan sifat elastisitas pegas.13 

 
11 Ismi Laili, Ganefri, and Usmeldi, “Efektivitas Pengembangan E-Modul Project Based 

Learning Pada Mata Pelajaran Instalasi Motor Listrik,” Jurnal Imiah Pendidikan dan Pembelajaran 

3,no.3(2019):306–315, 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JIPP/article/download/21840/13513. 
12  Nursamsu, dkk. Praktikum Biologi Botani Berbasis Literasi Sains. (Jawa Tengah; 

Lakeisha, 2022), hlm.1 
13  Richo Fenda, “Penentuan Konstanta Pegas Dalam Hukum Hooke Pada Rangkaian 

Tunggal, Seri Dan Paralel,” JIE.UPY Journal of Industrial Engineering Universitas PGRI 

Yogyakarta 1, no. 2 (2022): 1–1. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. E-Modul Fisika 

1. E-Modul Sebagai Bahan Ajar 

Pemenuhan aspek bahan ajar agaknya dapat terpenuhi dengan baik oleh 

setiap guru, karena bahan ajar merupakan langkah penting seorang guru dalam 

pengajaran di kelas maupun di luar kelas. Terciptanya pembelajaran yang 

efektif, efisien dan memiliki daya tarik dibutuhkan bahan ajar yang digunakan 

untuk mendongkrak pembelajaran yang berkualitas.14 

Kompetensi mengembangkan bahan ajar baiknya telah dikuasai oleh 

setiap guru, namun sayangnya masih banyak guru yang belum bisa 

mengembangkan bahan ajar sehingga pembelajaran di kelas masih bersifat 

konvensiaonal dan monoton. Akibat dari pembelajaran konvensional ini 

peserta didik cendrung pasif karena peserta didik hanya menjadi pendengar 

semata, hal ini disebabkan karena yang lebih banyak mendominasi 

pembelajaran adalah guru.15  Untuk mengantisipasi hal ini maka diperlukan 

bahan ajar praktis dan efektif sebagai alat penunjang keberhasilan peserta didik. 

Bahan ajar adalah kumpulan materi yang mengacu pada kurikulum 

yang digunakan satuan pendidikan dalam hal mengimplementasikan untuk 

ketercapaian standar kompetensi (KD) dan kompetensi dasar (KD) yang telah 

 
14  Endang Nuryasana and Noviana Desiningrum, “Pengembangan Bahan Ajar Strategi 

Belajar Mengajar Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa,” Jurnal Inovasi Penelitian 1, 

no. 5 (2020): 967–974. 
15 Ina Magdalena et al., “Analisis Pengembangan Bahan Ajar,” Jurnal Pendidikan dan Ilmu 

Sosial 2, no. 2 (2020): 170–187, https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/nusantara. 
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ditetapkan.16 Bahan ajar merupakan sumber belajar peserta didik yang mampu 

mendukung keberhasilan memahami materi pembelajaran. Hal ini berdasarkan 

Permendikbud No 7 tahun 2020 pada pasal 1 ayat 20 yang menyatakan bahwa, 

sumber belajar adalah bahan ajar yang dikembangkan dan dikemas sedemikian 

rupa berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

Bahan ajar dikelompokkan menjadi 4 jenis, yaitu bahan ajar cetak, 

bahan ajar audio, bahan ajar audio visual dan bahan ajar interktif. 17  Ini 

meneragkan bahwa, guru dapat mengembangkan bahan ajar yang lebih variatif 

dan kreatif mengingat jenis bahan ajar tidak hanya berpatokan pada satu jenis 

bahan ajar saja. Disini peneliti mengelompokkan E-modul sebagai bahan ajar 

interaktif yang mengkombinasikan audio, video, dan teks dalam satu bahan 

ajar. 

2. Pengertian E-Modul 

E-Modul menurut bahasa terdiri dari dua unsur kata, yaitu singkatan “e” 

(Electronic) dan modul (Module).18 Modul elektronik adalah bahan ajar yang 

di desain sedemikian rupa agar lebih memudahkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. E-modul adalah media pembelajaran Inovatif yang 

dikembangkan dari bahan ajar modul. E-modul sebenarnya hampir mirip 

 
16  Nahdlliyah Nurdyansyah, “Pengembangan Bahan Ajar Modul Ilmu Pengetahuan 

Alambagi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,” Program Studi Pendidikan Guru Madrasa Ibtida’iyah 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, no. 20 (2018): 41–50. 
17  Adelia Priscila Ritonga et al., “Pengembangan Bahan Ajaran Media,” Jurnal 

Multidisiplin Dehasen 1, no. 3 (2022): 343–348. 
18 Ricu Sidiq and Najuah, “Pengembangan E-Modul Interaktif Berbasis Android Pada Mata 

Kuliah Strategi Belajar Mengajar.” 



 

10 

 

dengan bahan ajar E-book, namun terdapat perbedaan isi dari keduanya. Dalam 

Encyclopedia Britannica Ultimate Reference Suite dijelaskan bahwa E-book 

adalah file digital yang memuat teks dan gambar yang disesuaikan dan 

diperlihatkan di layar monitor yang hampir sama dengan buku cetak, 

sedangkan E-modul atau Modul elektronik adalah peralihan modul cetak nanun 

dalam bentuk digital yang memuat isi yang terdiri dari teks, gambar dan 

simulasi yang layak serta dapat digunakan dalam pembelajaran.19 

E-modul ini merupakan bahan ajar efektif dan menarik yang juga dapat 

digunakan peserta didik untuk belajar mandiri. Menurut Rahmi, E-modul 

merupakan media pembelajaran yang disusun dalam format digital yang 

bertujuan sebagai upaya untuk mewujudkan kompetensi pembelajaran yang 

diinginkan, selain itu juga menjadikan peseeta didik lebih interaktif karena 

belajar dengan berbantuan bahan ajar tersebut.20 

3. Manfaat E-Modul 

a. Memungkinkan peserta didik untuk belajar mandiri  

b. Meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi 

c. Dapat menyajikan materi pembelajaran dengan kombinasi audio, video, 

gambar dan teks 

d. Memuat langkah – langkah kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta 

didik 

 
19 Nita Sunarya Herawati and Ali Muhtadi, “Pengembangan Modul Elektronik (e-Modul) 

Interaktif Pada Mata Pelajaran Kimia Kelas XI SMA,” Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan 5, no. 

2 (2018): 180–191. 
20  Widiana and Rosy, “Pengembangan E-Modul Berbasis Flipbook Maker Pada Mata 

Pelajaran Teknologi Perkantoran.” 
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e. Berbentuk soft-file sehingga bahan ajar lebih efisien21 

4. Unsur – Unsur E-Modul 

Unsur – unsur yang harus ada pada E-modul mencakup:22 

a. Cover 

b. Profile E-modul 

c. Petunjuk penggunaan E-modul 

d. Kompetensi pembelajaran 

e. Peta konsep 

f. Lembar kerja 

g. Lembar evaluasi  

h. Kuis 

i. Kunci jawaban evaluasi 

5. Kelebihan dan Kekurangan E-Modul 

Terdapat kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan E-modul 

sebagai bahan ajar, diantaranya:23 

a. Kelebihan E-Modul 

1) Peserta didik dapat belajar mandiri 

2) Pembelajaran yang interaktif 

3) Tampilan user friendly 

 
21  Riyan Yuliyanto et al., “Analisis Kebutuhan Pengembangan E-Modul Pembelajaran 

Berbasis Flipbook Maker Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa,” 

Economic Education and Entrepreneurship Journal 5, no. 1 (2022): 74–84. 
22 Cheva dan R Zainul. “Pengembangan E-Modul Berbasis Inquiri Terbimbing Pada Materi 

Sifat Keperiodikan Unsur Untuk SMA/MA kelas x. Edukimia. Vol. 1, No.1 (2019), h.28-35 
23 Yusfita Yusuf, dkk. Media Pembelajaran. (Surabaya: Jakad Media Publishing, 2019), 

hlm. 10 
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4) Akses mudah menggunakan Cloud 

5) Tidak memerlukan kertas  

b. Kekurangan E-Modul 

1) Memerlukan software tertentu untuk penggunaannya 

2) Memerlukan koneksi internet 

3) Memerlukan pengetahuan mengenai software 

6. Karakteristik E-Modul 

Karakteristik pada E-modul sama dengan karakteristik yang dimiliki 

oleh modul, yaitu self intruction, self contained, stand alone, adaftif dan user 

friendly:24 

a. Self Instruction adalah kemampuan peserta didik untuk belajar mandiri. 

Dengan E-modul ini peserta didik dapat membelajarkan diri sendiri tanpa 

sepenuhnya bergantung kepada pihak lain. Untuk terpenuhinya karakteristik 

dari self intructional ini maka E-modul harus mencakup: 

1) Memiliki tujuan yang dirumuskan dengan jelas 

2) Materi pembelajaran ditulis kedalam unit -unit kecil 

3) Terdapat contoh dan gambaran yang mendukung penjelasan dari 

pemaparan materi 

4) Menampilkan evaluasi, tugas maupun sejenisnya  

5) Materi bersifat kontekstual 

6) Tulisan dengan bahasa sederhana dan komunikatif 

 
24  Asrial, dkk. “Ethnoconstructivism E-Module to Improve Perception, Interest, and 

Motivation of Student in Class V Elementary Schoo. Jurnal Pendidikan Indonesia. Vol.9, no.1 

(2020), h. 30-41 



 

13 

 

7) Mencakup rangkuman materi pembelajaran 

8) Menampilkan instrumen asseement 

b. Self Contained; merangkum semua materi pembelajaran baik dari satu unit 

kompetensi atau sub kompetensi secara utuh dalam satu modul. Hal ini 

bertujuan agar peserta didik dapat mempelajari materi pembelajaran dengan 

tuntas. Dan harus memperhatikan keluasan kompetensi yang harus dikuasai 

peserta didik jika memang terdapat pemisahan materi dari satu unit 

kompetensi. 

c. Adaftive, modul selalu beradaptasi terhadap perkembangan ilmu dan 

teknologi, sehingga dapat dipergunakan secara fleksibel. Dengan mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi hendaknya modul juga 

dapat dikembangkan dengan “up to date”. modul yang adaftif ialah modul 

yang berisi materi pembelajaran yang dapat dipergunakan sampai batas 

waktu tertentu. 

d. User Friendly, modul hendaknya dapat dengan mudah digunakan oleh 

pengguna. Terdapat kemudahan di setiap instruksi dan paparan informasi 

sehingga membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk 

kemudahan untuk mengakses, merespon sesuai dengan keinginan 

pengguna. Salah satu bentuk user friendly adalah modul yang menggunakan 

bahasa sederhana, istilah yang umum, serta mudah dipahami oleh pengguna. 
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Begitu juga dengan penampilan gambar dan format penyajian dapat 

disesuaikan dengan minat pengguna.25 

7. Prinsip Pengembangan E-Modul 

Beberapa prinsip pengembangan E-modul sebagai berikut:26 

1) E-modul dapat menumbuhkan minat peserta didik 

2) Memberi peluang peserta didik untuk belajar 

3) Dibuat untuk bahan belajar peserta didik 

4) Terdapat rumusan tujuan pembelajaran 

5) Ditulis dengan bahasa semiformal yang interaktif dan mudah dimengerti 

6) Terdapat penjelasan cara penggunaan E-modul 

7) Isi E-modul dikemas dengan fleksibel 

B. Literasi Sains 

1. Pengertian Literasi Sains 

Literasi sains adalah kompetensi menggunakan pengetahuan sains, 

mengidentifikasi masalah dan mermperoleh keseimpulan berdasarkan fakta. 

Literasi Sains menurut PISA (Programme for International Student Assessmen) 

didefiniskan sebagai “the capacity to use scientific knowledge, to identify 

questions and to draw evidence-based conclusion in order to understand and 

 
25 W.P.S One, “Pengembangan Media Modul Elektronik Pada Materi Pokok Bilangan Bulat 

Dan Pecahan Mata Pelajaran Matematika Kelas Vii Di Smp Negeri 1 Pamekasan,” Jurnal Teknologi 

Pendidikan 9, no. 2 (2018). 
26  Laili, Ganefri, and Usmeldi, “Efektivitas Pengembangan E-Modul Project Based 

Learning Pada Mata Pelajaran Instalasi Motor Listrik.” Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran 

3, no 3 (2019): 306-315  
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help make decision about the natural world and the changes made to in through 

human activity”.27 

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan oleh PISA mengenai definisi 

literasi sains dapat ditarik kesimpulan bahwa literasi sains adalah kemampuan 

menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti – bukti, dalam rangka memahami serta membuat 

keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap 

alam melalui aktivitas manusia. 

2. Pentingnya Literasi Sains 

Literasi sains merupakan kunci utama menghadapi tatanan kehidupan 

abad 21. Sains dan teknologi genjar berpacu meliputi kehidupan sehari – hari, 

tentu dalam menghadapi tantangan tersebut seseorang memerlukan kesadaran 

sains dalam menyelesaikannya. Konteks kesadaran sains tidak mengharuskan 

seseorang menjadi pakar sains namun dengan literasi sains yang dimiliki dapat 

membantu seseorang dalam menentukan keputusan dalam bertindak. 

Literasi sains memiliki kontribusi yang signifikan dalam dunia 

pendidikan, dimana sains dan teknologi di sekolah memerlukan literasi dalam 

memahami sains dan penggunaan teknologi sebagai pendukung bahan ajar.  

Guru dan peserta didik perlu membangun literasi sains mengingat 

tujuan utamanya yaitu meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Oleh 

sebab itu, tujuan operasional literasi sains yaitu:28 

 
27 Yuyu Yuliati, “Literasi Sains Dalam Pembelajaran Ipa,” Jurnal Cakrawala Pendas 3, no. 

2 (2017): 21–28. 
28 Saparuddin. Inovasi Pembelajaran. (Jawa Barat: CV jejak, 2022), hlm. 64-65 
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a. Mengenali dan menghubungkan konsep sains 

b. Mengembangkan pengetahuan dari skema konseptual dan merelasikannya 

dengan pengetahuan umum yang berhubungan dengan sains. 

c. Mengembangkan pemahaman sains lebih jauh mencakup dimensi lain 

seperti filosofis, sejarah, aspek sosial dari sains 

d. Mengapresiasi sains sebagai bagian penting yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari – hari.  

e. Menunjukkan sikap tanggung jawab terhadap diri sendiri dan dan 

lingkungan berkaitan dengan penggunaan produk – produk sains 

f. Mengusulkan solusi kritis, kreatif dan inovatif terkait permasalahan atau ide 

sains dalam kehidupan sehari – hari sebagai dampak penerapan sains di 

masyarakat. 

3. Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains 

Hasil studi PISA yang dilakukan pada tahun 2018 lalu mencatat 

Indonesia menduduki posisi terendah literasi sains di indonesia yaitu dengan 

rating 65 dari 69 negara partisipasi PISA, hal ini menunjukkan literasi sains 

dalam dunia pendidikan di Indonesia terbilang masih kurang baik.29 Mengingat 

pentingnya literasi sains ini sekolah perlu mengembangkan bahan ajar yang 

memuat literasi sains yang seimbang karena tolak ukur yang diutamakan dalam 

pendidikan sains periode sekarang merupakan literasi sains. 

 
29 Dian Permana Putri, Setiyani, and Rita Anggraeni, “Pengembangan Bahan Ajar Modul 

Berbasis Literasi Sains Pada Organ Pernapasan Hewan Dan Manusia,” Pedagogi : Jurnal Penelitian 

Pendidikan 8 (2021): 58. 
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Bahan ajar memiliki peranan penting dalam pembelajaran, tanpa bahan 

ajar guru akan mengalami kesulitan dalam menyampaikan informasi. Oleh 

karena itu, sekolah memerlukan bahan ajar yang baik untuk membantu 

mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal. Bahan ajar yang baik haruslah 

memuat komponen literasi sains secara seimbang. Wilkinson mengemukakan 

literasi sains yang seimbang memuat 42% aspek pengetahuan sains, 19% 

penyelidikan esensi sains, 19% katagori sains sebagai cara berpikir, dan 20% 

hubungan sains, teknologi dan masyarakat.30 Menurut PISA pada tahun 2015 

terdapat 4 indikator literasi sains yaitu, kompetensi (proses sains), pengetahuan 

atau konten sains, konteks sains dan sikap sains. 31  Empat komponen ini 

agaknya dapat dimuat didalam bahan ajar E-modul yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran. Peneliti memuat empat indikator literasi sains menurut 

PISA kedalam E-modul fisika berbasis litersi sains yang akan dikembangkan. 

Jenis bahan ajar yang terkait menjadi media penyampai infomasi di 

sekolah seperti buku, modul, brosur, lembar kerja peserta didik, dan sebagainya 

harus memuat ke empat aspek literasi sains. Peneliti akan mengembangkan 

bahan ajar E-modul yang terintegrasi dengan literasi sains.  

 
30  Sugianto, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains Materi Suhu Dan 

Kalor.”Jurnal Pendidikan MIPA 7, no 1 (2017), hlm. 59 

  31 Candra Puspita Rini, Saktian Dwi Hartantri, and Aam Amaliyah, “Analisis Kemampuan 

Literasi Sains Pada Aspek Kompetensi Mahasiswa PGSD FKIP Universitas Muhammadiyah 

Tangerang,” Jurnal Pendidikan Dasar Nusantara 6, no. 2 (2021): 166–179. 
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C. Elastisitas dan Hukum Hooke 

 

Gambar 2.1. Peta konsep elastisitas dan hukum hooke 

1. Sifat Elastisitas Benda 

Elastisitas ataupun kelenturan adalah sifat yang dimiliki oleh suatu benda 

yang dapat kembali ke bentuk semula setalah menghilangkan gaya luar yang 

diberikan pada benda tersebut. Benda dapat dikatakan elastis jika bersifat dapat 

kembali ke bentuk asal setelah menghilangkan gaya luar yang sebelumnya 

diberikan terhadap benda tersebut, sebaliknya benda yang tidak dapat kembali 

ke bentuk asal setelah menghilangkan gaya luar yang diberikan maka akan 

dikatakan benda plastis atau tidak elastis. Jika terdapat benda yang memiliki sifat 

yang berada di antara kedua sifat tersebut maka dikatakan benda elastis 

sebagian. sifat elastisitas suatu benda dipengaruhi oleh adanya gaya antar 
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partikel benda tersebut. Gaya luar yang diberikan akan menyebabkan jarak antar 

atom, semakin jauh jarak atomnya maka semakin besar gaya molekulnya.32 

Gambar 2.2. Bahan elastis yang bertambah panjang33 

Elastisitas merupakan kemampuan suatu bahan ketika diberikan suatu gaya 

maka akan berubah bentuk atau bertambah panjang, namun ketika gaya tersebut 

dihilangkan maka gaya tersebut akan kembali kebentuk asalnya. 

Gambar 2.3. Perubahan bahan yang bersifat elastis34 

 
32  I Wayan Suindhia. Fisika (Lombok Tengah: Pusat Pengembangan Pendidikan dan 

Penelitian Indonesia, 2022), hlm. 18. 
33 Ara Doni nainggolan, dkk. “Buku Siswa Fisika Kelas Xi Berbasis Hots Semester Ganjil”. 

(Jawa Barat: Guepedia, 2022), hlm. 55 
34 Hani Ammariah, Penjelasan Konsep Elastisitas Zat Padat dan Hukum Hooke. Diakses 

pada tanggal 31 Agustus 2022 dari situs https://www.ruangguru.com/blog/fisika-kelas-11-

elastisitas-zat-padat-dan-hukum-hooke 
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Berdasarkan gambar diatas dapat dipahami bahwa benda yang memiliki 

sifat elastis akan mengalami pertambahan panjang ketika diberikan gaya 

tarikan, namun ketika gaya tersebut dihilangkan maka benda tersebut akan 

kembali ke bentuk asalnya. Sifat ini berlaku saat gaya yang diberikan tidak lebih 

besar dari batas elastisitas. Batas elastisitas adalah titik dimana sifat elastis 

tersebut masih bekerja pada bahan yang diberikan gaya. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Grafik hubungan gaya dan pertambahan panjang pegas35 

  Gambar 2.4 menunjukkan hubungan antara gaya dan pertambahan panjang 

bahan elastis, dimana pada gambar tersebut bekerja persamaan hukum Hooke 

yaitu F= - k.∆x selama gaya yang bekerja tidak lebih besar dari batas elastisitas 

bahan tersebut. Namun, ketika gaya yang diberikan melewati batas ambang 

elastsisitas maka benda tidak akan dapat kembali ke bentuk semula. Dari titik 

asal atau titik 0 ke titik A membentuk garis lurus sehingga pada garis ini pegas 

masih meregang secara linear, atau gaya F sebanding dengan pertambahan 

panjang pegas ∆𝑥. 36 Namun ketika gaya yang diberikan melewati titik A hingga 

mencapai titik B maka panjang pegas menjadi melengkung disini terjadi 

 
35 Ibid 
36 Kamajaya. Cerdas Belajar Fisika (Bandung: Grafindo Media Pratama, 2007),hlm 65-66 
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ketidakseimbangan besar gaya F dengan ∆𝑥, jika gaya yang diberi ditiadakan 

maka masih bisa kembali ke bentuk semula karena daerah tersebut masih pada 

batas elastis. Ketika gaya melewati titik B sampai pada titik C maka pegas tidak 

dapat kembali ke bentuk semula setelah gaya dilepas karena sudah berada pada 

daerah plastis, hal ini juga mengakibatkan pegas menjadi patah karena sudah 

melewati batas elastisitas bahan. Terdapat beberapa istilah yang dibahas dalam 

elastisitas ini, yaitu:37 

a. Tegangan (Stress) 

Suatu bahan dengan luas A, dengan kedua ujung bahan mengalami 

gaya tarik sebesar F bernilai sama besar dari arah yang berlawanan bahan 

tersebut dikatakan mengalami tegangan (stress). Jika dilihat dari sebuah 

garis putus – putus yang tegak lurus pada panjang bahan, gaya tarik F akan 

menyebar rata pada luas penampang A, oleh sebab itu, tegangan (stress) 

merupakan suatu perbandingan besar gaya tarik F terhadap luas penampang. 

Persamaan dalam bentuk matematis dapat dituliskan: 

𝜎 =
𝐹

𝐴
 ……………       (2.1) 

 

dengan:   F = Gaya Tarik (N) 

   A = Luas penampang (𝑚2) 

                         𝜎 = Tegangan (N/𝑚2 atau Pascal) 

  

 
37 Aip Saripudin, “Kelas10_Praktis_Belajar_Fisika_1_873.Pdf,” 2009.  
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     A 

 

 

 

Gambar 2.5. Gaya F yang diberikan pada luas penampang A 

Perhatikan gambar berikut: 

            Tegangan 

 

 

 

Gambar 2.6.  Perubahan volume dan bentuk benda38 

 

  Misalkan pada sebuah benda dengan luas penampang A dengan panjang 

mula – mula benda tersebut l. Namun saat diberikan sebuah gaya F maka 

benda tersebut akan mengalami tegangan yang mengakibatkan panjang benda 

tersebut berubah menjadi l`. Selain benda tersebut mengalami perubahan 

volume benda tersebut juga mengalami perubahan bentuk akibat adanya gaya 

F yang diberikan. 

  

 
38 Herty Afrina Sianturi & Azhari. Buku Ajar Fisika Ajar bagian 2.  (Jawa tengah: Nasya 

Expanding Management, 2022), hlm. 106 
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b. Regangan (Strain) 

Regangan adalah perubahan ukuran ataupun perubahan bentuk yang 

mengalami tegangan (Stress). Bahan tersebut mangalami regangan akibat gaya 

tarik F yang diberikan pada bahan tersebut. Panjang mula – mula bahan 

tersebut adalah 𝑙0   namun setelah menerima gaya tarik F, panjang bahan 

tersebut berubah menjadi l. Sehingga bahan tersebut mengalami pertambahan 

panjang sebesar ∆ l, dengan ∆ l= l - 𝑙0  . Oleh sebab itu regangan merupakan 

perbandingan antara pertambahan panjang l dan panjang mula – mula benda 

𝑙0 akibat gaya tarik F yang diberikan. Secara sistematis dapat dituliskan: 

ε =
∆𝑙

𝑙0
              (2.2) 

dengan: ∆𝑙 = Pertambahan panjang (m) 

     𝑙0  = Panjang mula – mula (m) 

      e  = Regangan (tidak ada satuan) 

 

c. Modulus Young 

Tegangan yang dibutuhkan benda untuk menghasilkan suatu 

regangan (Strain) tergantung pada sifat bahan dari benda yang memperoleh 

tegangan tersebut. Modulus Young juga diartikan sebagai besaran untuk 

mengukur suatu ketahanan benda untuk mengalami perubahan bentuk 

ketika akan menerima gaya luar.39 

Menurut Hooke, modulus Young atau modulus elastisitas adalah 

perbandingan antara tegangan dan regangan suatu benda. Modulus elastis 

secara matematis sebagai berikut: 

 
39 Hidayat, Miskadi dan Yogi Setiawan. Buku Ajar berbasis Masalah. (Lombok Tengah: 

Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022), hlm. 27 
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𝑌 =
𝑇𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑅𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
…………..              (2.3) 

Sehingga untuk persamaan modulus young juga dapat dituliskan 

dengan persamaan: 

Y = 
𝜎

𝑒
 

 = 
𝐹

𝐴⁄

∆𝑙
𝑙0

⁄
 

 = 
𝐹𝑙0

𝐴∆𝑙
…………….                     (2.4) 

   

 Dengan Y= Modulus Young (N/𝑚2) 

     𝜎= Tegangan (Stress) 

       𝑒= Regangan (strain) 

    𝑙= Panjang mula – mula benda (m) 

    ∆𝑙= Pertambahan panjang (m) 

         A= Luas Penampang (𝑚2) 

     F= Gaya yang berkerja (N) 

 

2. Sifat Elastisitas Pegas 

Pegas pada dasarmya adalah benda yang memiliki sifat elastis atau 

kelenturan. Gaya yang diberikan pada pegas akan mengakibatkan elastisitas 

yang dapat kembali kebentuk asal ketika gaya tersebut ditiadakan. Dalam ilmu 

teknik, sifat elastisitas pegas menjadi hal yang teramat penting. Bagaimana 

tidak sebagai contoh kendaraan akan tidak seimbang ketika melewati jalanan 

yang rusak atau berlubang alhasil pengendara akan merasa tidak nyaman ketika 

berkendara, namun karena adanya pegas dalam shock breaker pada kendaraan 

hal itu tentu dapat meredam kejutan kendaraan yang disebabkan oleh jalanan 

yang rusak. Inilah alasan mengapa sifat elastis pada pegas dapat begitu 
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bermanfaat dalam kehidupan sehari – hari, namun demikian keelastisitasan 

pegas juga memiliki batas ambang elastis.40 

a. Hukum Hooke 

Sekitar Abad ke 17 yaitu kira – kira tahun 1635 – 1703, Robert Hooke 

seorang ahli kimia dan matematika melakukan percobaan terhadap benda 

dalam keadaan elastis. Bunyi hukum Hooke yaitu: “Apabila benda elastis 

diberi sebuah gaya tanpa melampaui batas elastisitasnya, maka pada benda 

tersebut akan berkerja gaya pemulih yang berbanding dengan simpangan 

pada titik kesetimbangan namun arahnya akan saling berlawanan terhadap 

arah benda”. Hukum Hooke hanya akan berlaku sampai batas ambang 

elastisitas suatu benda. Pada penelitian yang dilakukan oleh Robert Hooke 

dengan menggunakan benda elastis yang kemudian mengamati hubungan 

gaya terhadap gaya pegas. Hooke mendapati bahwa, besar gaya akan 

sebanding dengan jarak kembalinya benda ke posisi awal. Secara matematis 

dapat dituliskan:  

F= - k.∆x……………          (2.5) 

Dimana: F= Gaya (N) 

         k= Konstanta pegas (N/m) 

             ∆x= Pertambahan pegas (m) 

 

tanda minus (-) diatas menunjukkan bahwa, gaya pemulih pegas akan 

selalu berbanding terbalik dengan simpangan pegas.41 

 
40  Ara Doni Nainggolan, dkk. “Buku Siswa Fisika Kelas Xi Berbasis Hots Semester 

Ganjil”. (Jawa Barat: Guepedia, 2022), hlm. 58 
41  Aminatus Sa’diyah, dkk. Fisika Dasar pada Industri, (Padang: PT Global Eksekutif 

Teknologi, 2022), hlm. 131 
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3. Susunan Bebarapa Pegas 

Berikut merupakan susunan pegas yang disusun secara seri dan 

paralel:42 

a. Pegas disusunn secara seri 

Pegas yang disusun seri merupakan dua buah pegas yang disusun secara 

seri, kedua pegas tersebut memiliki konstanta pegas 𝑘1 dan 𝑘2. Jika ada gaya 

F yang diberikan pada salah satu ujung pegas maka kedua pegas tersebut akan 

menerima gaya F yang sama pula. 

Gambar 2.7. Susunan Pegas Seri43 

F1=F2=Fp……………          (2.6) 

Untuk kedua pegas tersebut akan didapatkan sebuah persamaan: 

Fp  = k1∆x1= k2∆x2……………         (2.7) 

∆𝑥 = −
𝐹𝑝

𝑘
 …………………..         (2.8) 

Bertambahnya panjang pegas secara seri merupakan jumlah 

pertambahan dari kedua pegas tersebu: 

 
42 Osa Pauliza, “Fisika Kelompok Teknologi dan Kesehatan” (Bandung: Grafindo Media 

Pratama, 2008), h. 140 
43  I Wayan Suindhia. “Fisika Semester Genap Kurikulum Merdeka Fase F”. (Lombok 

tengah: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022), hlm. 21 
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∆𝑥 = ∆𝑥1 + ∆𝑥2 

      =
𝐹𝑝

𝑘1
+

𝐹𝑝

𝑘2
 

 = 𝐹𝑝 (
1

𝑘1
+

1

𝑘2
) 

 = 𝐹𝑝 (
1

𝑘𝑠𝑒𝑟𝑖
) 

 
1

𝑘𝑠𝑒𝑟𝑖
=  

1

𝑘1
+

1

𝑘2
…………..          (2.9) 

               Jadi untuk tetapan pegas yang disusun seri dapat diperoleh: 

 
1

𝑘𝑠𝑒𝑟𝑖
=  

1

𝑘1
+

1

𝑘2
+ ⋯ +

1

𝑘𝑛
 ……………      (2.10 

b. Pegas disusun secara paralel 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8. Susunan Pegas Paralel44 

Pegas yang disusun paralel merupakan dua buah pegas yang disusun 

secara paralel dan memiliki Konstanta 𝑘1 dan 𝑘2. Jika pada pegas diberikan 

sebuah gaya F, maka besar gaya F akan dibagi menjadi dua pada kedua pegas 

tersebut, semisal: 𝐹1  dan 𝐹2  pada pegas yang disusun paralel maka akan 

berlaku: 

F= F1 + F2……………           (2.11) 

 
44 Ibid 
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kp∆𝑥 = k1∆x + k2∆x……………      (2.12) 

𝑘𝑝∆𝑥 = (𝑘1 + 𝑘2)∆……………      (2.13)  

Pertambahan panjang pada pegas total berbanding dengan panjang setiap 

pegas, atau dituliskan ∆𝑥1 =∆𝑥2 =∆𝑥𝑝  sehingga persamaan untuk konstanta 

pegas yang disusun secara paralel, ialah: 

kp =  k1 +  k2 + ⋯ + 𝑘𝑛……………      (2.14) 

 

 

 

  



 

29 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

 Metode yang diterapkan pada penelitian ini adalah metode Research and 

Development (R&D) yaitu penelitian dan pengembangan. Penelitian secara 

etimologi berasal dari bahasa Inggris yaitu Research (Re bermakna kembali dan 

Search bermakna mencari) sedangkan pengembangan (Development) adalah 

suatu proses yang dilakukan untuk memperdalam pengetahuan yang telah ada, 

sebagai contoh mengembangkan bahan ajar peserta didik sehingga dapat 

menarik perhatian dan minat peserta didik dalam proses pembelajaran. Dapat 

ditarik kesimpulan bahwa, Research and Development (R&D) adalah suatu 

metode penelitian yang bertujuan agar dapat menghasilkan produk tertentu serta 

dapat membuktikan keefektifan metode tersebut.45  

 Metode R&D memiliki beberapa model penelitian, namun pada penelitian 

ini model yang digunakan peneliti adalah model Alessi dan Trollip. Tahapan 

pengembagan pada model Alessi dan Trollip terdiri dari tahap perencanaan 

(planning), tahap perancangan (design) dan pengembangan (development )46. 

 

 
45 Hanafi, “Konsep Penelitian R&D Dalam Bidang Pendidikan,” Jurnal Kajian Keislaman 

4, no. 2 (2017): 129–150, http://www.aftanalisis.com. 
46 Ahmad Ahmad, Kenti Yuliana, and M. Rizki Zulkarnain, “Pengembangan Media Belajar 

Berbasis Desktop Untuk Mengenal Kearifan Lokal Dan Destinasi Wisata Kalimantan Selatan,” 

Lentera: Jurnal Pendidikan 14, no. 1 (1970): 13–23. 
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B. Prosedur Pengembangan 

 Penelitian ini mencakup model prosedural dengan tiga tahapan yang 

ditempuh peneliti, yaitu: 

1. Perencanaan (Planning) 

 Tahap perencanaan ini merupakan tahap awal yang dilakukan oleh peneliti. 

Pada tahap ini peneliti melakukan dua langkah penelitian yaitu: 

a. Menentukan ruang lingkup 

  Menentukan ruang lingkup kajian adalah melibatkan target 

pengguna produk yang akan dikembangkan. E-modul ini ditujukan 

kepada peserta didik kelas XI tingkat SMA/MA. Peneliti juga 

menentukan lokasi observasi di MAS Darul Ulum Banda Aceh. 

b. Identifikasi karakteristik peserta didik  

 Langkah kedua dari tahap perencanaan ini adalah mengidentifikasi 

karakteristik peserta didik melalui observasi langsung ke MAS Darul 

Ulum Banda Aceh. Langkah ini bertujuan untuk mengetahui bahan ajar 

yang dikembangkan akan tepat sasaran sesuai kebutuhan peserta didik.  

2. Perancangan (Design) 

Tahap kedua pada model ini terdapat dua langkah yang dilalui peneliti, yaitu 

mengembangkan ide, dan membuat flowchart dan storyboard.47 Pada langkah 

yang pertama peneliti akan mengembangkan ide yang diperoleh pada tahap 

 
47 M Bahri Arifin et al., “Pengembangan Media Audio Visual Menggunakan Contextual 

Teaching And Learning (Ctl) Dalam Pembelajaran Menulis Paragraf Narasi Pada Siswa Kelas Vii 

Smp The Development of Audio-Visual Media Using Contextual Teaching and Learning (CTL) in 

the Learning of Wr” 3 (2020): 373–384, 

http://diglosiaunmul.com/index.php/diglosia/article/view/146. 
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perencanaan yang telah dilakukan sebelumnya sehingga dapat menciptakan 

bahan ajar yang sesuai dengan materi pembelajaran yang akan dimuat di dalam 

E-modul berbasis literasi sains. Langkah kedua yaitu membuat flowchart y, 

membuat diagram yang menggambarkan proses awal hingga akhir E-modul, 

kemudian peneliti membuat storyboard materi yang menjelaskan alur materi 

elastisitas dan hukum Hooke yang disusun secara berurutan dari awal, tengah 

hingga akhir materi yang terdapat pada E-modul. 

3. Pengembangan (Development) 

 Tahap terakhir yang dilakukan peneliti adalah pengembangan, tahap ini 

bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar yang efektif dan praktis.48 Peneliti 

akan merealisasikan produk yang telah dirancang sebelumnya hingga kemudian 

akan di validasi oleh validator, validasi yang dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan dan kepraktisan E-modul yang dikembangkan, sehingga 

akan diketahui E-modul tersebut sudah tepat untuk dikembangkan.  

C. Instrumen Pengumpulan Data 

  Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar validasi yang 

akan diberikan kepada validator, yaitu tiga validator ahli materi dan tiga 

validator ahli media. Validator ahli materi terdiri dari dua dosen Program Studi 

Pendidikan Fisika UIN Ar-Raniry dan satu guru bidang Fisika di SMA/MA. 

Validator ahli media juga terdiri dari tiga dosen, namun pada Program Studi 

Pendidikan Teknologi Informasi UIN Ar-Raniry. Selanjutnya setelah E-modul 

 
48  Astri Wijayati, Fitriah Khoirunnisa, and Ardi Widhia Sabekti, “Validitas Dan 

Praktikalitas Multimedia Interaktif Dengan Konteks Kemaritiman Materi Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Laju Reaksi,” Jurnal Zarah 9, no. 2 (2021): 111–116. 
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tersebut divalidasi oleh validator dan menerima perbaikan maka peneliti 

melakukan langkah terakhir pada tahap ini, yaitu membagikan angket 

kepraktisan E-modul kepada 25 peserta didik. Hasil angket kepraktisan tersebut 

akan menjadi acuan peneliti dalam menentukan apakah E-modul yang 

dikembangkan praktis dalam penggunaannya untuk peserta didik tingkat 

SMA/MA. Instrumen pengumpulan data tersebut yaitu: 

1. Lembar validasi oleh ahli materi 

2. Lembar validasi oleh ahli media 

3. Lembar kepraktisan oleh peserta didik 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan data yang konkret 

dan valid. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan ialah 

mengumpulkan setiap lembar validasi dan angket kepraktisan oleh peserta 

didik. Peneliti mengumpulkan enam lembar validasi dari tiga validator ahli 

materi dan tiga lembar validasi dari tiga validator ahli media, serta 

mengumpulkan lembar angket kepraktisan oleh 25 peserta didik. 

E. Teknik Analisis Data 

 Teknik Analisis data adalah cara mengolah data yang telah didapatkan oleh 

peneliti. Data yang dianalisis berupa data kuantitatif. Teknik analisis data 

bertujuan untuk mencari dan menyusun data yang diperoleh dari hasil 

pengumpulan data, dengan cara mengorganisasikan data tersebut kedalam 
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pengkatagorian, diuraikan kedalam unit – unit, dan membuat sebuah 

kesimpulan.49 

1. Menganalisis Data dari Desain E-Modul 

 Peneliti akan menganalisis data yang berupa deskriptif kualitatif dari 

dosen yang berperan memberikan masukan dan kritikan terkait desain isi 

media, maupun kegunaan dari media tersebut. Data uraian tersebut akan 

dijadikan tolak ukur untuk mengetahui seberapa menarik produk yang telah 

dikembangkan.  

 Analisis data yang digunakan peneliti pada lembar validasi ini 

adalah analisisis deskriptif kualitatif. Analisis ini melihat saran, kritik 

maupun komentar dari validator apakah desain yang digunakan sudah 

masuk dalam katagori baik dan kreatif.  

2. Analisis Data Kelayakan E-Modul  

  Analisis Data kelayakan E-Modul bersifat data kuantitatif, analisis 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah E-Modul yang dikembangkan sudah 

layak untuk digunakan peserta didik. 

Tabel 3.1 Kriteria Kelayakan E-Modul50 

No Persentase Pencapaian Skala Nilai Interpreasi 

1 76% ≤ skor ≤ 100% 4 Sngat Layak 

2 51% ≤ skor ≤ 75% 3 Layak 

3 26% ≤ skor ≤ 50% 2 Cukup Layak 

4 0% ≤ skor ≤ 25% 1 Kurang Layak 

 
49 nuning Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi,” Jurnal 

Ilmiah DInamika Sosial 1 (2017): 213–214. 
50 Fauzan, A. (2011) Skripsi Analisis Kelayakan Media Pembelajaran Perakitan Komputer 

untuk Siswa Sekolah Menengah Kejuruan. skripsi 



 

34 

 

Berikut merupakan langkah – langkah analisis: 

a. Menghitung nilai maksimun Nm yang didapat: 

𝑁𝑚 = 𝐴 × 𝐵 × 𝐶          (3.1) 

Keterangan: 

A= jumlah Validator 

B= skor maksimum validasi  

C= jumlah butir dari kritria validasi 

 

b. Menghitung persentase hasil penilaian: 

 Hasil%=  (
𝑁

𝑁𝑚
) × 100%  ……        (3.2) 

Keterangan:  

N = jumlah rata-rata keseluruhan skor 

Nm = nilai maksimum 

 

3. Analisis Data Kepraktisan E-Modul 

 Analisis data kepraktisan menggunakan perhitungan skala 

Guttman. Pada skala Guttman memfokuskan jawaban pasti seperti 

Ya/Tidak, oleh karena itu, kuesioner dengan skala Guttman ini cocok 

untuk pertanyaan yang ditujukan kepada peserta didik SMA/MA. Berikut 

merupakan kriteria kepraktisan E-modul berbasis literasi sains. 

Tabel 3.2 Kriteria Kepraktisan E-Modul51 

No Kemenarikan E-Modul 

% 

Kriteria Penilaian 

1 85 - 100 Sangat Praktis 

2 70 - 85 Praktis 

3 50 - 70 Cukup Praktis 

4 0 - 50 Tidak Praktis 

 
51 Desi Kurnia Wati, Sehatta Saragih, and Atma Murni, “Kevalidan Dan Kepraktisan Bahan 

Ajar Matematika Berbantuan FlipHtml5 Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Matematis 

Siswa Kelas VIII SMP/MTs Pada Materi Koordinat Kartesius,” JURING (Journal for Research in 

Mathematics Learning) 5, no. 3 (2022): 177. 
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Berikut merupakan rumus yang digunakan untuk menganalisi data angket 

kepraktisan peserta didik: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 

Skor maksimum merupakan skor tertinggi yang diperoleh yaitu satu poin. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitan ini menghasilkan Produk E-Modul Berbasis Literasi Sains pada 

Materi Elastisitas dan Hukum Hooke yang dirancang untuk pembelajaran 

peserta didik SMA/MA. E-modul ini dilengkapi dengan video, gambar dan 

desain menarik untuk memudahkan peserta didik dalam mempelajari materi 

elastisitas dan hukum Hooke. 

Penelitian ini mengadopsi model penelitian yang dikembangkan oleh Alessi 

dan Trollip untuk mengembangkan multimedia interaktif. Terdapat tiga tahap 

penelitian yang harus dilakukan, yaitu perencanaan (Planning), perancangan 

(Design), dan pengembangan (Development). 

a. Tahap Perencanaan (Planning) 

Pada tahap perencanaan ini, peneliti melakukan 2 tahap yang dilakukan: 

a. Menentukan ruang lingkup kajian (Define the scope) 

Menentukan ruang lingkup kajian merupakan cara yang melibatkan 

target pengguna untuk menentukan kebutuhan 52 . Tahap ini peneliti 

menentukan jumlah peserta didik yang akan menjadi target pengguna E-

modul berbasis literasi sains. Pengguna E-modul ini dikhususkan pada 

tingkat SMA/Ma kelas XI dengan Jumlah peserta didik sebanyak 25 Orang. 

Kemudian, pada tahap ini peneliti menyebarkan angket analisis kebutuhan 

 
  52  Ahmad, Yuliana, and Zulkarnain, “Pengembangan Media Belajar Berbasis Desktop 

Untuk Mengenal Kearifan Lokal Dan Destinasi Wisata Kalimantan Selatan.” 
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dan memberi lima pilihan materi kelas XI untuk dipilih setiap peserta didik, 

dan dengan melampirkan pertanyaan tentang alasan mereka memilih materi 

dengan katagori sangat mudah, mudah, sulit, dan sangat sulit. Angket 

tersebut juga dilengkapi dengan pertanyaan pendukung sebagai referensi 

untuk mengembangkan suatu bahan ajar. 

b. Mengidentifikasi karakteristik pengguna (Identify learner 

characteristics) 

 Tahap ini bertujuan untuk memastikan agar produk yang akan 

dikembangkan dalam konteks yang tepat. Peneliti melakukan wawancara 

dan observasi langsung ke Madrasah Aliyah Swasta Darul Ulum Banda 

Aceh. Identifikasi karakteristik pengguna ini ditujukan kepada peserta didik 

kelas XI MA Darul Ulum Banda Aceh. Cara mengidentifikasi karakteristik 

mereka adalah dengan cara menyebar angket analisis kebutuhan, kemudian 

peneliti melakukan wawancara langsung dengan peserta didik guna 

mendapatkan informasi yang lebih akurat tentang permasalahan yang 

sedang terjadi dalam ruang lingkup minat belajar peserta didik.   

b. Perancangan (Design) 

 Pada tahap yang kedua ini, peneliti menempuh dua langkah 

penelitian, yaitu: 

a. Mengembangkan ide 

 Mengembangkan ide merupakan proses kreatif yang dilakukan oleh 

peneliti dengan menghasilkan gagasan baru atau meningkatkan gagasan 

yang sudah ada. Pada tahap ini peneliti menjabarkan permasalahan yang 
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diperoleh peneliti pada saat mengidentifikasi karakteristik peserta didik. 

Diketahui bahwa peserta didik memilih materi elastisitas dan hukum Hooke 

sebagai salah satu materi yang sangat sulit diantara ke lima materi yang 

diajukan peneliti untuk dipilih oleh peserta didik. Elastisitas dan hukum 

Hooke merupakan materi kelas XI kurikulum 2013 Revisi pada jenjang 

pelajaran 2022/2023 berdasarkan regulasi permendikbud No 37 tahun 2018. 

Disini peneliti menjabarkan materi sesuai KD yang telah ditetapkan dimata 

pelajaran Fisika kelas XI Kurikulum 13 revisi. 

 Selanjutnya peneliti menentukan pengembangan pembelajaran yang 

betujuan untuk membantu peserta didik dalam memahami materi elastisitas 

dan hukum Hooke. Mengembangkan bahan ajar berbentuk E-modul 

merupakan pilihan peneliti untuk membantu peserta didik dalam 

pembelajaran Fisika. Peneliti melakukan konsultasi dengan pembimbing 

akademik mengenai bahan ajar tersebut sehingga diketahui bahan ajar yang 

akan dikembangkan sudah sesuai dengan konteks yang dibutuhkan. 

b. Membuat Flowchart dan Storyboard 

1) Flowchart merupakan representasi visual dari langkah-langkah dan 

urutan prosedur yang digunakan dalam menggunakan E-modul. 

Jenis Flowchart yang digunakan oleh peneliti merupakan Flowchart 

dokumen (document flowchart) yang merupakan bagan alir yang 

menunjukkan arus dari E-modul yang dibuat peneliti. Berikut 

merupakan flowchart E-modul berbasis literasi sains.  
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Gambar 4.1 Flowchart E-Modul Fisika Berbasis Literasi Sains 

2) Storyboard Materi merupakan panduan materi yang akan ditulis oleh 

peneliti untuk dirangkum secara rinci dalam E-modul. Materi disusun 

secara berurutan mulai dari awal, tengan hingga akhir materi elastisitas 

dan hukum Hooke. Storyboard dibuat agar materi yang ditulis 

Mulai 
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KD 
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Kunci 
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Glosarium 

Daftar Pustaka 
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terkonsep dengan baik dan tidak amburadul. Peneliti telah menyusun 

Storyboard tentang materi elastisitas dan hukum Hooke yang telah 

terlampir dalam lampiran. 

c. Pengembangan (Development) 

 Tahap pengembangan merupakan implementasi konsep desain 

menjadi sebuah produk yang matang. Dalam tahap ini peneliti melakukan 

enam langkah pengembangan, yaitu: 

a. Menyiapkan teks 

 Pada tahap ini peneliti menyiapkan teks yang akan dituangkan 

kedalam E-modul berbasis literasi sains. Teks tersebut disiapkan 

berdasarkan materi elastisitas dan hukum Hooke yang telah dirangkum 

oleh peneliti. Selanjutnya teks tersebut diketik langsung pada aplikasi 

canva dengan menggunakan tiga jenis font (huruf) pada cover depan 

yaitu font Anton, Blurrr Letters, dan Celandine, tiga jenis font pada 

isi/materi yaitu font Times New Roman, Celandine dan Core Narae Pro 

serta tiga jenis font dibagian cover belakang yaitu font Times New 

Roman, Gladiola, dan Celandine 

b. Membuat grafis 

 Langkah ini peneliti menentukan aplikasi yang dapat menciptakan 

rancangan E-modul yang menarik. Peneliti menggunakan aplikasi 

utama yaitu Canva Professional untuk mendesain E-modul dan Heyzine 

Flipbook untuk membuat tampilan E-modul lebih menarik. Peneliti 

ingin mengembangkan E-modul yang memang menarik baik dari segi 
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tampilan maupun kemenarikan penyajian. E-modul dirancang dengan 

menggunakan aplikasi Canva Professional yang berperan penting dalam 

mendesain E-modul fisika berbasis literasi sains. Canva merupakan 

media yang menyediakan beragam template menarik yang dapat 

meningkatkan minat peserta didik dalam pembelajaran.53  Oleh sebab, 

itu aplikasi tersebut sangat cocok digunakan untuk mendesain E-modul 

yang menarik. Selain itu, dari segi penyajian E-modul peneliti 

menggunakan aplikasi tambahan seperti Heyzine Flipbook. Heyzine 

flipbook adalah situs online yang dapat mengkonversi PDF ke flipbook 

secara gratis, menciptakan efek buku elektronik ketika membuka setiap 

halaman sehingga mirip dengan membuka buku fisik. 54  Perpaduan 

antara canva professional dan heyzine flipbook ini dirasa cocok untuk 

mengembangkan E-modul berbasis literasi sains yang menarik dan 

berkualitas. 

c. Menggabungkan bagian 

 Dalam tahap ini peneliti menggabungkan setiap komponen menjadi 

satu yang dimuat dalam E-modul berbasis literasi sains. Peneliti akan 

menggabungkan komponen-kompenen bahan ajar seperti, materi, 

gambar, video, latihan soal, LKPD, rumus, dan lain-lain. Kompenen 

yang dimuat pada E-modul tersebut yaitu: 

 
 53Garris Pelangi, “Pemanfaatan Aplikasi Canva Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Dan 

Sastra Indonesia Jenjang SMA/MA,” Jurnal Sasindo Unpam 8, no. 2 (2020): 79–96, 

http://www.openjournal.unpam.ac.id/index.php/Sasindo/article/view/8354. 

 54 Emilda Farkhiatul Manzil, Sukamti Sukamti, and M. Anas Thohir, “Pengembangan E-

Modul Interaktif Heyzine Flipbook Berbasis Scientific Materi Siklus Air Bagi Siswa Kelas V 

Sekolah Dasar,” Sekolah Dasar: Kajian Teori dan Praktik Pendidikan 31, no. 2 (2022): 112. 
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Tabel 4.1 Komponen-Komponen E-modul 

C
o
v
er

 d
ep

an
 d

an
 b

el
ak

an
g

 

Sampul buku merupakan tampilan depan dan belakang pada E-

modul. Pada cover depan memuat judul E-modul, nama Instansi 

peneliti, nama peneliti dan pembimbing, kemudian jenjang yang 

ditujukan. Pada cover belakang peneliti menampilkan catatan 

singkat tentang E-modul berbasis literasi sains 

 

F
lo

w
ch

ar
t 

d
an

 k
at

a 
p

en
g

an
ta

r 

Flowchart ditampilakan pada halaman ke dua dalam E-modul. 

Flowchart merupakan bagan alir yang dibuat peneliti untuk 

memahami langkah-langkah penggunaan pada E-modul 
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D
af

ta
r 

is
i 

Daftar isi merupakan struktur keseluruhan dari E-modul. Dalam 

daftar isi diberikan penomoran halaman yang disusun secara 

berurutan. Pada daftar isi ini juga dilengkapi Hyperlink, suatu 

fitur yang dapat menghubungkan daftar isi dengan halaman lain 

dengan menekan tombol mana saja yang diinginkan. 

 

P
en

d
ah

u
lu

an
 

Pendahuluan pada E-modul ini berisi kompetensi inti (KI), 

kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi (IPK), 

tujuan pembelajaran dan petunjuk penggunaan E-modul 

D
im

en
si

 l
it

er
as

i 
sa

in
s 

d
an

 p
et

a 

k
o
n
se

p
 

Dimensi (indikator) literasi pada E-modul ditulis berdasarkan 4 

aspek PISA tahun 2015, yaitu: 1) Konteks sains, 2) Kompetensi 

sains, 3) Pengetahuan sains, dan 4) Sikap ilmiah 
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M
at

er
i 

E
-m

o
d
u
l 

Materi yang ditulis oleh peneliti berdasarkan penjabaran dari KD 

pada kurikulum 2013 revisi. Ada tiga pokok bahasan yang 

ditulis, yaitu: 1). Elastisitas bahan, 2) Tegangan, Regangandan 

Modulus Young, dan 3) Hukum Hooke  

 

G
am

b
ar

 

d
an

 V
id

eo
 

Gambar dan video menjadi pelengkap kemenarikan E-modul 

dengan menyajikannya sesuai dengan materi yang dibahas. 

Gambar pada E-modul diambil dari Google dan Canva, 

sedangkan video diambil Youtube. 

R
an

g
k
u
m

an
, 
L

at
ih

an
 S

o
al

 d
an

 

L
K

P
D

 

Rangkuman, latihan soal dan LKPD ditulis pada setiab Bab yang 

bertujuan untuk mempermudah peserta didik dalam memahami 

materi 
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S
o
al

 E
v
al

u
as

i 
d
an

 K
u
n
ci

 J
aw

ab
an

 

Peneliti menyiapkan soal evaluasi dan kunci jawaban dibagian 

akhir E-modul. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui apakah 

proses belajar peserta didik sudah sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran, sedangkan kunci jawaban dibuat 

untuk memudahkan guru untuk memberi penilaian terhadap 

jawaban peserta didik 

 

G
lo

sa
ri

u
m

 

Glosarium merupakan kumpulan istilah penting yang dususun 

menurut alfabet untuk mendefinisikan suatu ilmu pengetahuan. 

D
af

ta
r 

Is
i 

d
an

 B
io

ra
fi

 P
en

u
li

s 

  

Daftar pustaka merupakan kumpulan referensi yang diperoleh 

peneliti untuk membuat merangkum materi elastisitas dan 

hukum Hooke. Biografi penulis pada halaman kedua terakhir  E-

modul ini terbagi menjadi dua orang. Biografi pertama 

merupakan biografi peneliti sendiri, biografi kedua merupakan 

dosen pembimbing peneliti 
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d. Melakukan Uji Alpha (Uji Kelayakan) 

 Uji alpha ini bertujuan untuk mengetahui apakah E-modul berbasis 

literasi sains yang dikembangkan sudah layak digunakan atau masih 

terdapat revisi untuk perbaikan E-modul sebelum di sebarkan kepada 

penngguna. Uji alpha di bagi peneliti menjadi dua, yaitu menguji 

kelayakan materi dan menguji kelayakan desain pada E-modul. 

Validator materi terdiri dari dua dosen FTK Program studi Pendidikan 

Fisika UIN Ar-Raniry dan satu guru Fisika di MAS Darul Ulum Banda 

Aceh, sementara validator media terdiri dari tiga dosen FTK Program 

studi Teknologi Informasi UIN Ar-Raniry. 

1) Validator ahli materi 

 Aspek penilaian pada validasi kelayakan materi ini berfokus 

pada tiga aspek penilaian, yaitu aspek kelayakan isi/materi, aspek 

penyajian dan aspek kebahasaan. Angket yang di bagikan 

menggunakan perhitungan skala likert dengan empat katagori, yaitu 

tidak layak, kurang layak, layak dan sangat layak. Berikut ini 

merupakan hasil uji kelayakan materi pada E-modul berbasis literasi 

sains: 
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A
sp

ek
 P

en
il

a
ia

n
 

In
d

ik
a
to

r 
P

en
il

a
ia

n
 

B
u

ti
r 

P
en

il
a
ia

n
 Validator 

S
k

o
r 

T
o
ta

l 

∑
p

er
 A

sp
ek

 

R
a
ta

-R
a
ta

 

P
re

se
n

ta
se

 

K
el

a
y
a
k

a
n

 

K
ri

te
ri

a
 K

el
a
y
a
k

a
n

 

1 2 3 

K
el

ay
ak

an
 I

si
 

Kelayakan isi/ 

Materi 

P-1 3 4 4 11 

231 3,67 91,67% 
Sangat 

Layak 

P-2 3 4 4 11 

P-3 2 4 4 10 

P-4 2 4 4 10 

P-5 3 4 4 11 

P-6 3 3 4 10 

Cakupan 

isi/materi dengan 

proses 

P-7 3 4 4 11 

P-8 3 4 4 11 

Kesesuaian 

isi/materi dengan 

pengetahuan 

sains 

P-9 3 4 4 11 

P-10 3 4 4 11 

P-11 4 3 4 11 

Akurasi 

isi/materi 

P-12 3 4 4 11 

P-13 3 3 4 10 

P-14 3 4 4 11 

Kemutaakhiran 

isi/materi 

Sikap ilmiah 

P-15 3 4 4 11 

P-16 3 4 4 11 

P-17 4 4 4 12 

Sikap Ilmiah 

P-18 4 4 4 12 

P-19 4 3 4 11 

P-20 4 4 4 12 

P-21 4 4 4 12 

K
el

ay
ak

an
 P

en
y
aj

ia
n

 

Pendukung 

Penyajian 

P-1 3 4 4 11 

205 3,80 94,91% 
Sangat 

Layak 

P-2 3 4 4 11 

P-3 3 4 4 11 

P-4 3 4 4 11 

P-5 3 3 4 10 

P-6 3 4 4 11 

P-7 3 4 4 11 

P-8 3 4 4 11 

P-9 3 4 4 11 

P-10 4 4 4 12 

P-11 4 4 4 12 

P-12 4 4 4 12 

P-13 4 3 4 11 

Tabel 4.2 Data Hasil Validasi Ahli Materi 
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Hasil Uji kelayakan materi E-modul fisika berbasis literasi sains pada materi 

elastisitas dan hukum Hooke tingkat SMA/MA yang dilakukan oleh tiga validator 

ahli materi diperoleh bahwa, hasil aspek kelayakan isi sebanyak 91,67%, aspek 

kelayakan penyajian sebanyak 94,91%, dan aspek kelayakan kebahasaan sebanyak 

93,18%.  Hasil keseluruhan 93,25% untuk kelayakan E-modul Berbasis Literasi 

Sains. Berdasarkan acuan kriteria penilaian pada Tabel 3.1 kelayakan E-modul 

berbasis literasi sains dinyatakan sangat layak.  

  

Penyajian 

Pembelajaran 

P-14 4 4 4 12 

P-15 4 4 4 12 

Kelengkapan 

Penyajian 

P-16 4 4 4 12 

P-17 4 4 4 12 

P-18 4 4 4 12 

K
eb

ah
as

aa
n

 

Kesesuian 

bahasa dengan 

perkembangan 

peserta didik 

P-1 3 4 4 11 

123 3,73 93,18% 
Sangat 

Layak 

P-2 4 4 4 12 

Lugas 

P-3 3 4 4 11 

P-4 3 3 4 11 

P-5 3 4 4 11 

Komunikatif P-6 3 4 4 11 

Diologis dan 

interaktif 

P-7 3 4 4 11 

P-8 3 4 4 11 

Kesesuaian 

dengan Kaidah 

Bahasa 

P-9 3 4 4 

 

11 

Penggunaa 

Istilah dan 

simbol/lambang 

P-10 4 4 4 12 

P-11 4 4 4 12 

Jumlah Skor 166 193 200 559 

186,33 3,73 93,25% 
Sangat 

Layak 
Jumlah Rata-Rata Seluruh Skor 
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2) Hasil kelayakan desain E-modul 

 Selanjutnya, peneliti melakukan validasi kelayakan media dengan 

memberikan lembar validasi kelayakan kepada tiga validator ahli media. 

Berikut ini merupakan hasil validasi media E-modul berbasis literasi sains: 

Tabel Data 4.3 Hasil Validasi Ahli Media  

A
sp

ek
 

P
en

il
a
ia

n
 

In
d

ik
a
to

r 

P
en

il
a
ia

n
 

B
u

ti
r 

P
en

il
a
ia

n
 Validator 

S
k

o
r 

T
o
ta

l 

∑
p

er
 A

sp
ek

 

R
a
ta

-R
a
ta

 

P
re

se
n

ta
se

 

K
el

a
y
a
k

a
n

 

K
ri

te
ri

a
 

K
el

a
y
a
k

a
n

 

1 2 3 

T
am

p
il

an
 

  

Desain 

layout/ tata 

letak 

P-1 4 4 4 12 

239 3,79 
94,84

% 

Sangat 

Layak 

P-2 4 4 4 12 

Teks/ 

tipografi 

P-3 4 4 3 11 

P-4 4 3 3 10 

P-5 4 3 3 10 

Gambar 

P-6 4 3 4 11 

P-7 4 3 4 11 

P-8 4 3 4 11 

Animasi 

P-9 4 4 4 12 

P-10 4 4 4 12 

P-11 4 4 4 12 

Video 

P-12 4 4 4 12 

P-13 4 4 4 12 

P-14 4 4 4 12 

Cover 

depan dan 

belakang e-

modul 

P-15 4 4 3 11 

P-16 4 3 4 11 

P-17 4 4 3 11 

P-18 3 4 4 11 

P-19 4 4 3 11 

P-20 4 4 4 12 

P-21 4 4 4 12 

A
k
se

s 
e-

m
o
d
u
l 

Penggunaan 

e-modul 

P-22 4 4 4 12 

36 4 100% 
Sangat 

Layak 
P-23 4 4 4 12 

Interactive 

link 
P-24 4 4 4 12 

Jumlah Skor 9

5 
90 90 

275 

137,5 3,90 
97,42

% 

Sangat 

Layak 
Jumlah Rata-Rata Seluruh Skor 
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Berdasarkan hasil Uji Alfa Pada kelayakan desain E-modul fisika 

berbasis literasi sains pada materi elastisitas dan hukum Hooke tingkat SMA/MA 

yang dilakukan oleh tiga validator ahli media diperoleh bahwa, hasil aspek 

tampilan sebanyak 94,84%, aspek akses E-modul sebanyak 100%. Dengan hasil 

keseluruhan 97,42% untuk kelayakan E-modul berbasis literasi sains pada materi 

elastisitas dan hukum Hooke.  

e. Melakukan Revisi 

 Revisi dilakukan setelah menyelesaikan Uji Alpha, kemudian E-

modul direvisi berdasarkan saran, komentar atau masukan pada lembar angket yang 

dibagikan kepada tiga validator ahli materi dan tiga validator ahli media. Revisi ini 

dilakukan sebelum melakukan uji beta sehingga memperoleh E-modul yang benar-

benar layak untuk digunakan peserta didik. Berikut ini adalah E-modul sebelum 

dilakukan Uji Alfa dan E-modul berbasis literasi sains setelah diperbaiki: 

Tabel 4.4 E-Modul Sebelum dan Sesudah Perbaikan 

Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

Pada pendahuluan yang terdapat pada 

E-modul ini harus ditambahkan 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) dan Tujuan Pembelajaran 

 

E-modul diperbaiki dengan 

menambahkan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) dan Tujuan 

Pembelajaran 
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Harus menambahkan keterangan letak 

dimensi literasi sains kedalam E-modul 

 

E-modul diperbaiki dengan 

menambahkan keterangan letak 

dimensi literasi sains kedalam E-

modul 

 

Soal yang terdapat pada E-modul harus 

bersifat logis  

 

 

E-modul yang diperbaiki dengan 

mengubah soal yang tidak logis 

menjadi soal yang logis 

Jumlah jenis font (huruf) dibagian 

materi tidak boleh lebih dari tiga jenis 

font 

 

Jenis font (huruf) yang digunakan pada 

isi/materi hanya tiga jenis 

 



 

52 

 

Petunjuk penggunaan E-modul harus 

menerangkan navigasi yang tersedia 

pada E-modul 

 

Pada bagian petunjuk penggunaan 

sudah ditambahkan keterangan 

navigasi pada E-modul 

 

 

f. Uji Beta (Uji kepraktisan) 

 Pada tahap Uji Beta atau uji kepraktisan dilakukan oleh peserta 

didik. Penelitian ini berlangsung di MAN 3 Banda Aceh dengan 

menyebar angket kepraktisan kepada 25 peserta didik. Berikut ini 

merupakan hasil uji beta terhadap kepraktisan E-modul berbasis literasi 

sains pada materi elastisitas dan hukum Hooke: 

Tabel Data 4.5 Hasil Uji Kepraktisan 

In
d
ik

at
o
r 

Cover Depan 

dan Belakang 

Gambar 

dan Video 

Tata 

letak 

Teks/T

ifograf

i 

Dimensi Literasi 

Sains 

Isi/Materi Evaluasi Pengg

unaan 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

R-1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R-2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R-3 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R-4 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R-5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R-6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R-7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R-8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

R-9 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R-10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R-11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R-12 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

R-13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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R-14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R-15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R-16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 

R-17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R-18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R-19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R-20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R-21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R-22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R-23 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 

R-24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R-25 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

S
k

o
r 

T
o

ta
l 2

4 

2

2 

2

4 

2

5 

2

5 

2

5 

2

4 

2

4 

2

4 

2

3 

2

4 

2

3 

2

4 

2

5 

2

4 

2

3 

2

4 

2

3 

2

4 

2

5 

2

5 

2

4 

2

4 

∑
p
er

 

In
d
ik

at
o
r 95 74 48 47 96 70 74 48 

552 

P
er

se
n
ta

se
 

p
er

in
d
ik

at
o
r 

95,00 

% 

98,67 

 

% 

96,00

% 

94,00

% 

96,00 

% 

93,33 

% 

98,67 

% 

96,00

% 

P
er

se
n
ta

se
 

k
es

el
u
ru

h
an

 

95,96% 

K
ri

te
ri

a 

K
ep

ra
k
ti

sa
n
  

Sangat Praktis 

 

Tabel diatas menujukkan bahwa terdapat 8 indikator yang dinilai, 

yaitu indikator Cover Depan dan Belakang, Gambar dan Video, Tata letak, 

Teks/Tifografi, Dimensi Literasi Sains, Isi/Materi, Evaluasi, dan 

penggunaan. Hasil persentase perindikator tertinggi di peroleh indikator 

gambar, video dan evaluasi, yaitu masing-masing memperoleh hasil sebesar 

98,67%, kemudian indikator tata letak, dimensi literasi sains dan 



 

54 

 

penggunaan, yaitu masing-masing sebesar 96%, dan cover depan dan 

belakang sebesar 95%, persentase teks/tifografi 94,00% dan terakhir 

93,33%. Dengan persentase keseluruhan yaitu 95,96%. Berdasarkan 

persentase tersebut menujukkan bahwa E-modul berbasis literasi sains pada 

materi elastisitas dan hukum Hooke tergolong sangat praktis. 

B. Pembahasan 

 Pengembangan E-modul fisika berbasis literasi sains pada materi elastisitas 

dan hukum Hooke, dikembangkan dengan model pengembangan multimedia 

Alessi dan Trollip. Model ini terdiri dari tiga tahap yang dilakukan secara 

berurut. Tahapan tersebut adalah perencanaan (planning), perancangan (design) 

dan pengembangan (development). Dari semua tahap tersebut akan 

menghasilkan satu produk yang akan ditujukan kepada peserta didik kelas XI 

SMA/MA.  

Tahap pertama adalah perencanaan (planning), Perencanaan merupakan 

tahap awal peneliti dalam mengembangkan bahan ajar E-modul. Pada langkah 

ini peneliti melakukan 2 tahap penelitian. Pertama peneliti menentukan ruang 

lingkup kajian yang ditujukan kepada peserta didik 25 peserta didik kelas XI 

SMA/MA. Langkah ini dilakukan dengan cara observasi dan wawancara 

langsung kepada 25 peserta didik di MAS Darul Ulum Banda Aceh. Kemudian 

hasil observasi dihitung menggunakan skala likert dan memperoleh hasil 

persentase 70% peserta didik memilih materi elastisitas dan hukum Hooke 

sebagai materi yang sangat sulit. Selain itu, pada saat observasi berlangsung 

juga ditemukan permasalahan yang sering dijumpai peserta didik dalam 
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pembelajaran. Peserta didik tidak tertarik untuk belajar fisika terlebih materi 

elastisitas dan hukum Hooke, alasannya mereka menganggap bahwa materi 

tersebut hanya berupa angka semata, hal inilah yang membuat peneliti ingin 

mengembangkan bahan ajar E-modul fisika berbasis literasi sains yang dapat 

menarik minat belajar peserta didik. 

Tahap kedua adalah tahap perancangan (design), pada tahap ini peneliti 

mengembangkan bahan ajar berbentuk E-modul fisika berbasis literasi sains. 

Pengembangan ide ini beranjak dari permasalahan yang diperoleh peneliti saat 

melakukan identifikasi karakteristik pengguna. Peneliti akan mengembangkan 

satu bahan ajar berbentuk E-modul fisika berbasis literasi sains yang dapat 

menarik minat peserta didik dalam memahami materi elastisitas dan hukum 

Hooke.  

Selanjutnya setelah mengembangkan ide, peneliti menyusun bagian E-

modul tersebut secara terstruktur dan menarik. Pada langkah kedua peneliti 

membuat Flowchart dan Storyboard E-Modul dimana diagram alir ini bertujuan 

untuk memberi gambaran alur dari E-modul itu sendiri. E-modul yang 

dikembangkan dibuat menggunakan beberapa aplikasi pendukung seperti 

canva, Heyzine, Quizizz, Liveworksheet, Google, dan Youtube, sehingga E-

modul tersebut lebih menarik minat belajar peserta didik.  

Tahap ketiga adalah pengembangan (development), produk yang 

dikembangkan berupa E-modul fisika berbasis literasi sains pada materi 

elastisitas dan hukum Hooke tingkat SMA/MA. Produk ini akan dirancang 

dengan baik kemudian divalidasi oleh validator guna mendapatkan masukan, 
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saran perbaikan sehingga produk yang dikembangkan layak digunakan peserta 

didik.  

Tim validator ahli materi tersebut terdiri dari tiga validator ahli materi 

yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu dua dosen Program Studi Pendidikan 

Fisika dan satu guru Fisika MAS Darul Ulum Banda Aceh. Hasil validasi ahli 

materi dapat dilihat pada grafik berikut ini: 

Gambar 4.2 Grafik Hasil Validasi Materi 

Berdasarkan grafik yang ditunjukkan di atas, dapat dipahami bahwa, ada 

tiga aspek penilaian pada kelayakan E-modul. Aspek kelayakan isi 

mendapatkan 91.67% dengan kriteria kelayakan sangat layak, aspek kelayakan 

penyajian memperoleh 94.91% dengan kriteria sangat layak, kemudian aspek 

kebahasaan memperoleh 93.18% dengan kriteria kelayakan sangat layak. 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 4.2 rata-rata persentase kelayakan 

93.25% masuk kedalam kriteria sangat layak. Acuan kriteria kelayakan ini dapat 

dilihat pada tabel 3.1. Hasil kelayakan E-modul berbasis literasi sains ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukir, Nurkhamid, dan 

Nurdiansyah tingkat kelayakan materi pada E-modul memperoleh 66 dari total 
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nilai ideal 80, atau 82,5% pada kriteria sangat layak.55 Sehingga E-modul fisika 

sangat layak digunakan dalam pembelajaran. 

Tim validator ahli media terdiri dari tiga validator ahli media Program 

Studi Teknologi Informasi yang merupakan ahli dibidang desain produk. 

Berikut ini merupakan hasil validasi ahli media: 

Gambar 4.3 Grafik Hasil Validasi Media 

Berdasarkan grafik di atas menunjukkan bahwa, terdapat 2 aspek 

penilaian validator ahli media. Aspek kelayakan tampilan memperoleh 94.84% 

dengan kriteri sangat layak, sementara aspek akses E-modul memperoleh 100% 

dengan katagori sangat layak juga. Hasil validasi ahli media dihitung 

menggunakan skala likert. Persentase rata-rata kelayakan E-modul memperoleh 

97.42%, hal ini menunjukkan bahwa E-modul fisika berbasis literasi sains pada 

materi elastisitas dan hukum Hooke masuk pada kriteria sangat layak. Acuan 

kriteria kelayakan ini dapat dilihat pada Tabel 3.1. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Zulfatu Bintil Waidah dan Sicilia Sawitri, 

 
  55 Sukir Sukir, “Kelayakan E-Modul Berbasis Android Untuk Mendukung Pembelajaran 

Aplikasi PLC Sebagai Pengendali Mesin Pengisi Dan Penutup Botol Otomatis Di SMK,” Jurnal 

Edukasi Elektro 3, no. 2 (2020): 88–98. 
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dengan hasil akhir kelayakan media E-modul memperoleh sebesar 84% dengan 

kriteria sangat layak.56 Oleh sebab itu pengembangan E-modul berbasis literasi 

sains ini sangat layak digunakan dalam pembelajaran. 

Uji Beta bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kepraktisan E-modul 

yang telah dikembangkan oleh peneliti. Penelitian Uji Beta dilakukan di 

Madrasah Aliyah Negeri 4 Banda Aceh dari peserta didik kelas XI. Jumlah 

peserta didik yang terlibat pada penelitian ini adalah 25 orang. Sebanyak 25 

lembar angket kepraktisan disebar kepada peserta didik, kemudian hasil analisis 

data yang dilakukan menggunakan perhitungan skala Guttman, dengan 

persentase kepraktisan yang didapat: 

Gambar 4.4 Grafik Kepraktisan Oleh Peserta Didik 

Berdasarkan grafik kepraktisan menujukkan bahwa terdapat delapan 

indikator penilaian yang diberikan kepada peserta didik. Indikator untuk cover 

bagian depan dan belakang E-modul memperoleh 95.00% dengan kriteria 

 
  56  Zulfatu Bintil Waidah and Sicilia Sawitri, “Pengembangan Modul Elektronik Dasar 

Desain Sebagai Bantuan Belajar Secara Mandiri Untuk Kelas X Smk Widya Praja Ungaran,” 

Fashion and Fashion Education Journal 9, no. 1 (2020): 105–110, 

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ffe/article/view/35269. 
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sangat praktis, indikator gambar dan video pada E-modul memperoleh hasil 

98.67% dengan kiteria sangat praktis, indikator layout/tata letak pada E-modul 

memperoleh hasil 96.00% dengan kiteria sangat praktis, indikator teks/tifografi 

pada E-modul memperoleh hasil 94.00% dengan kiteria sangat praktis, 

indikator dimensi literasi sains pada E-modul memperoleh hasil 96.00% dengan 

kiteria sangat praktis, indikator isi/materi pada E-modul memperoleh hasil 

93.33% dengan kiteria sangat praktis, indikator evaluasi pada E-modul 

memperoleh hasil 98.67% dengan kiteria sangat praktis, terakhir merupakan 

indikator pengguna pada E-modul memperoleh hasil 96.00% dengan kiteria 

sangat praktis. Hasil analisis data kepraktisan persentase keseluruhan setiap 

indikator memperoleh 95.96%. Berdasarkan kriteria kepraktisan pada Tabel 

3.2, E-modul fisika berbasis literasi sains pada materi elastisitas dan hukum 

Hooke sangat praktis digunakan oleh peserta didik. Dalam hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Jannah, Kaspul, Nurul Hidayati Utami tentang 

kepraktisan E-modul memperoleh respon peserta didik sebesar 88,00% pada 

aspek tampilan, 94,44% pada aspek penyajian materi, dan 88,54% pada aspek 

manfaat, sehingga secara keseluruhan persentase tersebut masuk kedalam 

katagori sangat praktis.57 Dengan demikian pengembangan E-modul berbasis 

literasi sains sangat praktis digunakan untuk pembelajaran. 

 
  57  Jannah Jannah, Kaspul Kaspul, and Nurul Hidayati Utami, “Kepraktisan Modul 

Elektronik Menggunakan Aplikasi Sigil Berorientasi Pendekatan Saintifik Materi Perubahan 

Lingkungan Kelas X Jenjang Sekolah Menengah Atas,” JURNAL Al-AZHAR INDONESIA SERI 

SAINS DAN TEKNOLOGI 7, no. 3 (2022): 155. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengembangan E-modul Fisika Berbasis Literasi Sains 

pada Materi Elastisitas dan Hukum Hooke Tingkat SMA/MA, diperoleh hasil 

bahwa: 

1. E-modul fisika berbasis literasi sains dikembangkan dengan menggunakan 

model pengembangan Alessi dan Trollip dengan melakukan tiga tahap 

penelitian, yaitu tahap perencanaan (planning), tahap perancangan (design), 

dan tahap pengembangan (development). E-modul fisika berbasis literasi 

sains ini didesain menggunakan aplikasi multimedia seperti canva 

professional dan heyzine flipbook sehingga mampu menciptakan desain E-

modul yang lebih menarik. 

2. Hasil uji kelayakan pada E-modul Fisika Berbasis Literasi Sains 

menunjukkan persentase validasi materi sebesar 93,25% dengan kriteia 

sangat layak dan persentase validasi ahli media sebesar 97.42% dengan 

kriteria sangat layak juga. Dengan kata lain, E-modul fisika berbasis literasi 

sains pada materi elastisitas dan hukum Hooke dinyatakan sangat layak 

digunakan oleh peserta didik 

3. Hasil uji kepraktisan dilakukan oleh 25 peserta didik dan memperoleh hasil 

dari analisis data kepraktisan sebesar 95.96% dengan katagori sangat 

praktis. Dari data yang dihitung peneliti dapat menyimpulkan bahwa E-
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modul fisika berbasis literasi sains pada materi elastisitas dan hukum Hooke 

sangat praktis digunakan oleh peserta didik 

B. Saran 

Adapun saran peneliti untuk penelitian selajutnya adalah: 

1. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan bahan 

ajar lainnya yang lebih inovatif dan kreatif seperti mengembangkan bahan 

ajar berupa pengembangan Modul Berbasis Augmented Reality (Ar) 

2. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan E-

modul dengan materi lainnya 
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